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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pembinaan yang dilakukan oleh Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia terhadap remaja masjid Al-Muttaqin, dan untuk mengetahui apa saja kegiatan yang dilakukan BKPRMI sebagai upaya untuk membentuk karakter terhadap Remaja Masjid di Kelurahan Singkil Satu Kota Manado. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode pegumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik pegelolahan dan analisis datanya melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dan pengujian keabsahan data menggunakan uji kreadibilitas dengan teknik triangulasi. 
Hasil penelitian ditemukan bahwa BKPRMI Kecamatan Singkil berperan sagat penting dalam membentuk karakter remaja ditengah perkembangan teknologi dan pergaulan bebas. Adapun bentuk pembinaan karakter yang diberikan kepada remaja masjid al-muttaqin dengan melaksanakan program tadzkir keliling setiap minggu di masjid-masjid yang berbeda, merekomendasikan narasumber, atau menjadi fasilitator di diskusi-diskusi bersama remaja dan juga sebagai mc, atau pembawa materi dalam kegiatan yang diadakan, kemudian dengan mengagendakan aksi kemanusiaan dalam hal ini pengumpulan dana korban bencana dilakukan dengan Aksi di jalanan. Dan kegiatan yang dilaksanakan dalam membentuk karakter remaja masjid Al-Muttaqin dilakukan melalui kegiatan tadzkir tiap minggu, kajian ke-Islaman serta peringatan hari besar Islam, pengkaderan dan bakti sosial. 
 
Kata Kunci : Peran, BKPRMI, Karakter Remaja. 

Abstract  
This Study aims to find out the form of character building of the BKPRMI towards Al-Muttaqin mosque youth. This research also aims to determine the activities carried out by BKPRMI to shape the character of the Mosque Youth in Singkil Satu Sub-District, Manado City. 
 This research was conducted qualitatively in which the data were obtained through observation, interviews, and documentation. Data analysis included three stages: data reduction, data presentation, and conclusion. The validity of the data was done throught the credibility test with the triangulation technique. 
This study found that BKPRMI in Singkil Satu Sub-district played a significant role in shaping adolescents’ character amid technological developments and promiscuity. To build the youth character at the Al-Muttaqin Mosque, BKPRMI carried out some activities in the form of a weekly tazkir program in different mosques, recommended resource persons, became a facilitator in discussions with teenagers and as an MC, or became a speaker in activities held. They also made a plan for humanitarian action by collecting funds for disaster victims (action on the streets). BKPRMI carried out some activities to shape the youth character of the AlMuttaqin mosque through weekly tazkir activities, Islamic studies, and commemorating Islamic holidays, cadres, and social services. 
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Pendahuluan 
Remaja adalah suatu keadaan perjalanan kehidupan dari masa peralihan di dalam kehidupan manusia, pada masa itulah manusia mendapati perubahan mental, fisik, psikis, dan sosial. Karena pada masa remaja ini manusia akan melalui masa gejolak, yakni dimana remaja akan menemukan bermacam-macam persoalan dalam kehidupan sebagai wujud perjalanan untuk mencari jati dirinya serta menemukan tempat yang cocok dengan kepribadianya dalam lingkungan masyarakat. Maka dapat dikatakan bahwa masa remaja merupakan puncak dimana manusia merasakan berbagai macam hal yang baru di lingkungan kehidupannya atau bahkan dalam kehidupanya sendiri yang sebelumnya tidak dia rasakan pada masa kanak-kanak. 
Pendidikan secara ideal pada akhirnya mempunyai tujuan untuk menimbulkan kebiasaan-kebiasaan dalam berperilaku dalam kehidupan yakni Berakhlakul Karimah pada kehidupan manusia, hal ini merupakan tanggung jawab penting bukan cuma lembaga pendidikan formal, tetapi juga pada keluarga, kemudian pada masyarakat serta pada pendidikan non-formal lain, hal ini merupakan tanggung jawab yang sama baik dalam pendidikan formal serta non formal (Irwandi, 2020). 
Terdapat dua hal yang wajib dibahas dalam pendidikan berbasis karakter: 
Pertama yaitu pendidikan. Dalam ilmu kajian ilmu pendidikan dikenal sejumlah ranah dalam pendidikan, misalnya seperti pendidikan intelek, pendidikan keterampilan, pendidikan sikap serta pendidikan karakter atau watak. Pendidikan di dalam UU 20/2003 Pasal 1 Butir 1: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Kedua, adalah karakter. Di dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai watak; tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak dan juga budi pekerti yang dapat membedakan seseorang dibanding dengan yang lain (Nur Aidah, 2020).
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) berdiri pada tanggal 19 Ramadhan atau 1397 Hijriyah, bertepatan dengan tanggal 4 September 1977 M, bertempat di Masjid Istiqomah Bandung, BKPRMI mempunyai kedudukan hukum tentunya di ibu kota Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yaitu di Jakarta. BKPRMI merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang dakwah dan juga pendidikan bagi seluruh pemuda remaja masjid yang ada di seluruh Indonesia yang memiliki status kepemudaan, kemasyarakatan dan independen serta mempunyai hubungan dakwah dengan Dewan Masjid Indonesia (DMI). BKPRMI adalah organisasi yang memfokuskan masjid menjadi pusat pembinaan ibadah, budaya, serta perjuangan untuk mampu membina, mengarahkan para generasi muda agar dapat menjadi penerus bangsa yang selalu bertakwa kepada Allah swt., serta memiliki pengetahuan ke-Islaman yang utuh dan istiqomah dalam berakhlak mulia dan juga memiliki citra serta pemahaman sebagai orang yang percaya bahwa Allah itu Esa. Keberadaan pemuda dan remaja masjid merupakan pembangunan bangsa guna mencapai masyarakat adil dan makmur, material, spiritual dalam ampunan Allah SWT (Akbar, 2020).
Agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan terutama untuk generasi penerus agar terjauh dari pergaulan bebas dan semacamnya maka dalam hal ini di Kecamatan Singkil terdapat suatu wadah untuk membina akhlak dan meningkatkan pengetahuan terutama untuk genarasi penerus para remaja masjid melalui wadah organisasi BKPRMI yang terdapat di wilayah Kecamatan Singkil Kota Manado

 
Kajian Teori 
Peran BKPRMI 
Sharul Habibi Nasution mengemukakan bahwa dalam Anggaran Dasar atau Anggaran Rumah Tangga BKPRMI Bab 1 Pasal 1 dijelaskan bahwa definisi lembaga ini yakni organisasi yang bergerak dalam bidang dakwah serta kepemudaan. Badan Komunikasi Pemuda Remaja Indonesia (BKPRMI) adalah perkumpulan organisasi serta para aktivis-aktivis pemuda remaja masjid yang selalu menjadikan masjid menjadi pusat kegiatan pembinaan, akhlak, akidah, ukhuwah, ke-Ilmuwan serta keterampilan anggota dan pengurusnya. Adapun tujuan sehingga dibentukya BKPRMI ini adalah sebagai sebuah organisasi  membina dan mengembangkan potensi-potensi para pemuda remaja masjid yang bertakwa kepada Allah swt., dan memiliki wawasan ke-Islaman serta ke-Indonesiaan yang utuh dan kuat, kemudian senantiasa memakmurkan masjid menjadi pusat ibadah dan perjuangan, memfungsikan umat agar dapat mewujudkan masyarakat marhamah dan dengan selalu berpegang teguh kepada prinsip-prinsip akidah, ukhuwah, dan dakwah Islamiyah dan Negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Arah perjuangan yang dilakukan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) adalah diantaranya. 
a. Pembinaan umat. BKPRMI menyikapi bahwa seluruh organisasi-organisasi Islam adalah se-Iman, cita-cita serta perjuangan untuk dapat mewujudkan Al-Islam. 
b. Hubungan dengan pemerintah serta masyarakat.  
c. BKPRMI juga mendukung serta berperan aktif di dalam menciptakan nuansa yang harmonis, damai, sejahtera di tengah-tengah masyarakat, mau itu secara nasional ataupun internasional (Nasution, 2017).
BKPRMI adalah organisasi yang memiliki tujuan untuk dapat memberdayakan dan juga mengembangkan potensi-potensi pemuda remaja masjid sebagai upaya pengembangan minat, serta kemampuan dan juga pemahaman mengenai Al-Qur’an terhadap seluruh pemuda baik remaja, maupun anak-anak dan juga jamaah masjid. Dengan adanya organisasi ini agar supaya terdorong tumbuhnya organisasiorganisasi kepemudaan dan juga mengokohkan komunikasi dikalangan pemuda remaja masjid dengan tujuan pengembangan program-program kegiatanya (Khasanah dkk, 2019).
Pendidikan Karakter 
Pendidikan adalah sebuah simpanan dan juga kebutuhan bagi bangsa Indonesia, untuk dapat menolong seorang dari ketidakmampuan hidup untuk menuju manusia yang berguna. Pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia yang memiliki kualitas yang dapat memberi kontribusi besar terhadap Indonesia yang merupakan bangsa bermartabat. Pendidikan mempunyai peranan sangat penting sebagai poros kekuatan untuk dapat mempersiapkan sikap atau karakter seseorang di dalam menjumpai tantangan-tantangan (Mustoip, 2018).
Pengertian pendidikan karakter juga disampaikan oleh Thomas Lickona sebagai berikut : 
Menurut Thomas Lickona pengertian pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui kebaikan, mengiginkan kebaikan, dan melakukan kebiasaan-kebiasaan pikiran, kebiasaan hati, kebiasaan perbuatan. Ketiganya penting untuk menjalankan hidup yang bermoral; ketiganya adalah faktor pembentuk kematangan moral. Ketika kita berpikir tentang jenis karakter yang kita iginkan bagi anak kita, jelas bahwa kita ingin agar mereka mampu menilai hal yang baik dan buruk, sangat peduli pada hal-hal yang benar, dan melakukan apa yang menurut mereka benar-bahkan disaat mereka dihadapkan pada tekanan dari luar dan tekanan dari dalam (Lickona, 2021).
 
Dalam hal membentuk karakter remaja khususnya terdapat beberapa cara yang dapat membentuk karakter remaja yakni melalui pembinaan, keterampilan hidup, pola asuh demokratis. 
a. Pembinaan  
Karakter tidak dapat terbentuk begitu saja tetapi dapat melalui dari beberapa faktor yang berpengaruh, yakni: faktor biologis serta faktor lingkungan. Pada faktor biologis yakni hal-hal yang berangkat dari dalam diri manusia itu sendiri, faktor ini bisa berasal dari keturunan, bawaan sejak lahir.  Kemudian faktor ligkungan di samping faktor keturunan atau genetik yang cenderung terus menerus atau tetap sifatnya, pada faktor lingkungan ini situasi hidup maupun kondisi masyarakat semuanya sangat berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter. 
b. Keterampilan Hidup 
Keterampilan hidup yang bisa juga disapa dengan kecakapan hidup merupakan keterampilan dan kemampuan dalam berperilaku positif serta beradaptasi di lingkungan, yang dapat memungkinkan seorang bisa menemui bermacam tuntutan serta tantangan dalam kehidupan sehari-harinya secara efektif (Ermayani, 2015).
c. Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis merupakan rangkaian tindakan-tindakan orangtua dalam proses berinteraksi dengan remaja dalam hal ini menerapkan gaya pengasuhan orang tua untuk dapat mendorong remaja menjadi mandiri namun tetap memberikan batasan kendali terkait tindakan yang dilakukan remaja (Widayani, 2016).
 Selanjutnya terdapat 18 (Delapan Belas) nilai-nilai di dalam pendidikan karakter sesuai dengan Kementerian Pendidikan Nasional  tahun 2003, adalah: 
1) Religius.  
2) Jujur.  
3) Toleransi.  
4) Disiplin.  
5) Kerja keras.  
6) Kreatif.  
7) Mandiri.  
8) Demokratis.  
9) Rasa Ingin Tahu.  
10) Semangat Kebangsaan.  
11) Cinta Tanah Air.  
12) Menghargai Prestasi.  
13) Bersahabat atau Komunikatif.  
14) Cinta Damai.  
15) Gemar Membaca.  
16) Peduli Lingkungan.  
17) Peduli Sosial.  
18) Tanggung Jawab (Baginda, 2018).
Delapan belas nilai-nilai karakter di atas yang dapat dikembangkan di dalam pendidikan karakter remaja masjid dan juga menjadi fokus penelitian ini yakni, religius, peduli sosial dan tanggung jawab serta toleransi. 
Selanjutnya tujuan pendidikan karakter yakni sebagai berikut: 
a. Mengembangkan potensi-potensi afektif siswa menjadi manusia dan juga warga Negara yang mempunyai nilai-nilai budaya serta nilai karakter bangsa. 
b. Mengembangkan kebiasaan-kebiasaan serta perilaku peserta didik yang mulia dan juga sejalan dengan nilai universal, tradisi budaya serta karakter bangsa. 
c. Menanamkan jiwa-jiwa berbasis kepemimpinan dan juga tanggung jawab terhadap peserta didik yang merupakan generasi penerus bangsa. 
d. Mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa agar dapat menjadi manusia yang mandiri, manusia yang kreatif, dan manusia yang berwawasan kebangsaan 
e. Mengembangkan lingkungan di sekitar kehidupan sekolah menjadi lingkungan belajar yang nyaman, aman, penuh kreatifitas, jujur dan bersahabat dan juga didasari dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (Omeri, 2016).
Dilihat secara Prinsipiel, bahwa pendidikan karakter memiliki tujuan untuk membentuk bangsa tangguh, yang kompetitif, yang bersikap mulia, yang bermoral, yang dapat bertoleran, yang dapat bergotong royong, yang memiliki jiwa patriotik, yang dapat berkembang secara dinamis dan berorientasi pada ilmu pengetahuan serta teknologi, semuanya didasari oleh iman dan takwa terhadap Tuhan yang Maha Esa yang berdasarkan pancasila. Dilihat secara Operasional, bahwa pendidikan karakter memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan mutu penyelenggaraan dan juga hasil dalam pendidikan yang tertuju pada pencapaian-pencapaian pembentukan karakter atau sikap mulia peserta didik secara utuh, secara terpadu serta seimbang yang sesuai dengan standar kompetensi lulusan. Selanjutnya secara Institusional, bahwa pendidikan karakter memiliki tujuan untuk mempertinggi mutu penyelenggaraan serta hasil pendidikan di sekolah (Aisyah, 2018).
Dapat penulis simpulkan bahwa tujuan dari pendidikan karakter yakni meningkatkan akhlak moral peserta didik kearah yang lebih positif guna untuk membetuk bangsa yang bertanggung jawab serta taat kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Remaja Masjid 
Pada masa remaja adalah salah satu masa periode dari perkembangan individu. Masa ini adalah suatu masa perubahan atau masa peralihan dari kanakkanak kepada masa dewasa meliput perubahan-perubahan biologis,  psikologis, serta sosial. Remaja terkadang didefinisikan merupakan periode transisi diantara masa kanak-kanak menuju masa dewasa, atau pada masa ketika berusia belasan tahun, atau ketika seseorang memperlihatkan tingkah laku tertentu contohnya seperti susah diatur, dapat mudah terganggu perasaanya dan sebagainya. Pengertian remaja sendiri terdapat tinjauan dari tiga sudut pandang, yaitu. 
a. Historis, remaja merupakan individu memiliki usia sekitar 11-12 tahun sampai dengan 20-21 tahun; 
b. Fisik, remaja  memiliki ciri perubahan terkait penampilan fisik serta fungsi fisiologis, yang utama terkait dengan kelenjar seksualitas. 
c. Psikologis, remaja adalah masa disaat individu mengalami perubahan yang utama dalam aspek kognitif, aspek emosi, aspek sosial, serta moral, diantaranya pada masa anak-anak menuju dewasa (Khasanah dkk, 2019).
Remaja masjid merupakan nama dari sebuah organisasi remaja, khususnya yang pemilik agama Islam yang terdapat di lingkungan masjid yang secara sadar bahwa dirinya dapat ikut membangun dan ikut berpartisipasi di dalam kemajuan tempat tinggalnya (Yanti, 2020). 
Terkait dengan berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh remaja masjid, banyak sekali peran yang dapat dilakukan, diantaranya sebagai berikut. 
a. Mengembangkan dan meningkatkan seluruh anggota remaja masjid serta lingkungannya mengarah kepada kehidupan yang Islami. 
b. Mendorong agar tumbuhnya gagasan-gagasan atau pemikiran-pemikiran untuk remaja agar dapat membantu kesejahteraan masyarakat. 
c. Membantu dalam proses pengembangan sarana dan prasarana dan lingkungan sosial dan mampu merangsang serta menggerakkan remaja masjid untuk dapat melaksanakan usaha-usaha perbaikan lingkungan serta kualitas hidup umat (Nuwairah, 2015).
Berikut terkait fungsi remaja masjid, yakni antara lain: 
a. Sebagai wadah untuk remaja agar dapat melakukan berbagai aktivitasaktivitas keagamaan secara kreatif. 
b. Sebagai wadah komunikasi dan juga organisasi yang diharapkan oleh umat. 
c. Sebagai fasilitator untuk terlaksananya program-program yang bermanfaat bagi umat (Nuwairah, 2015).
Berdasarkan paparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu proses membantu seseorang sehingga dia dapat membentuk pribadi yang lebih baik, yang bertujuan untuk membentuk manusia yang berkepribadian baik entah untuk Negara, diri sendiri, keluarga dan orang lain. 
Metodologi Penelitian
Tempat penelitian di Masjid Al-Muttaqin Kelurahan Singkil Satu. Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu penelitian deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif, Penelitian deskriptif yakni penelitian dilakukan berdasarkan menggambarkan ataupun mendeskripsikan objek maupun fenomena yang diteliti. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan Kualitatif, kualitatif adalah pendekatan yang membangun pernyataan terkait pengetahuan berdasarkan perspektif kontruktif perumpamaanya yakni makna-makna yang bersumber dari pengalaman individu, dan nilai-nilai sosial serta sejarah yang bertujuan untuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu) (Rukajat, 2018).
Sumber data, data primer merupakan data yang langsung didapatkan dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau pada objek penelitian. Penulis mengambil sumber data yaitu ketua umum, wakil, dan ketua bidang kaderisasi BKPRMI Kecamatan Singkil dan juga anggota remaja masjid Al-Muttaqin 2 orang, wakil BTM Al-Muttaqin, Imam Masjid Al-Muttaqin, serta Kepala Lingkungan Lima Kelurahan Singkil Kota Manado. Data sekunder merupakan data yang langsung didapatkan dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau pada objek penelitian. Penulis mengambil sumber data yaitu ketua umum, wakil, dan ketua bidang kaderisasi BKPRMI Kecamatan Singkil dan juga anggota remaja masjid AlMuttaqin 2 orang, wakil BTM Al-Muttaqin, Imam Masjid Al-Muttaqin, serta Kepala Lingkungan Lima Kelurahan Singkil Kota Manado.  
Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, Instrumen penelitian menyerupai alat bantu yang akan digunakan untuk mendapatkan data penelitian, instrumen yang dipakai dalam penelitian ini yakni kamera, telepon genggam untuk recorder, pensil, polpen dan buku. Kamera yang digunakan untuk merekam atau mengambil gambar di lokasi penelitian, recorder yang digunakan untuk dapat merekam suara ketika pada saat melakukan pengumpulan data baik dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan sebagainya. Sedangkan pensil, polpen serta buku digunakan untuk menuliskan informasi data yang didapat dari narasumber.  
Dalam analisis data kualitatif, Noeng Muhadjir dalam Ahmad dan Muslimah mengemukakan pengertian analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara 	sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna” (Ahmad dkk, 2021).
Ada beberapa pengecekan keabsahan data diantaranya Perpanjangan pengamatan, dengan adanya perpanjangan waktu pengamatan, maka dapat meningkatkan kepercayaan atau kredibilitas data. Meningkatkan ketekunan, dapat diartikan melakukan pengamatan secara lebih cermat lagi dan secara berkesinambungan. Triangulasi, dalam pengujian kredibilitas triangulasi ini dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Maka demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 
Hasil
Sebagai bentuk pembinaan karakter religius bertanggung jawab, dan peduli sosial maka BKPRMI selaku wadah organisasi pembinaan remaja masjid memiliki strategi yang diterapkan yang dapat membentuk karakter religius, bertanggung jawab serta peduli sosial terhadap remaja masjid, strategi yang diterapkan dengan cara memfasilitasi segala kebutuhan yang diperlukan dalam agenda-agenda internal remaja Al-Muttaqin. Misalnya merekomendasikan narasumber dalam tadzkir atau kegiatan PHBI atau dengan menjadi fasilitator di diskusi-diskusi bersama remaja lain. Pembentukan karakter peduli akan sosial, yakni dengan agenda-agenda kemanusiaan misalnya mengajak ikut aksi bersama untuk korban bencana alam ataupun korban kebakaran dan lain-lain, yang itu membutuhkan uluran tangan. Kita melakukannya dengan aksi di jalanan, dan mengumpulkan kebutuhan berupa pakaian layak pakai. Semua itu untuk memupuk rasa solidaritas dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 
Dalam hal pembentukan karakter religious BKPRMI Kecamatan Singkil selalu mengagendakan tadzkir keliling di tiap-tiap masjid yang ada di Kecamatan Singkil merekomendasikan narasumber, atau menjadi fasilitator di diskusi-diskusi bersama remaja dan juga sebagai mc, atau pembawa materi dalam kegiatan yang diadakan, kemudian dengan mengagendakan aksi kemanusiaan serta menanamkan nilai-nilai moderasi terhadap diri remaja, serta mengarahkan remaja masjid untuk dapat lebih bijak dalam memfilter hal-hal yang berbau SARA dan perpecahan antar agama. 
Kemudian kegiatan yang dilaksanakan dalam hal pembentukan karakter religius, bertanggung jawab, peduli sosial dan toleransi remaja di Masjid Al-Muttaqin 
Kelurahan Singkil Satu Kecamatan Singkil Kota Manado, yakni dengan mengagendakan kegiatan tazkir, kajian-kajian Ke-Islaman, dan Perayaan Hari Besar Islam (PHBI), terkait dengan pembentukan karakter bertanggung jawab yakni diakannya kegiatan pengkaderan, dalam hal pembentukan karakter peduli akan sosial diadakannya kegiatan bakti sosial, dan dalam hal membentuk karakter bertoleransi diadakannya diskusi-diskusi terkait moderasi beragama. 
Pembahasan 
Karakter merupakan kualitas ataupun kekuatan mental atau moral, akhlak ataupun budi pekerti individu yang berupa suatu kepribadian khusus yang berbentuk pendorong ataupun penggerak, serta yang dapat membedakan dengan individu lain. Maka demikian, seorang dapat dikatakan berkarakter ketika ia telah menyerap nilai-nilai serta keyakinan yang dikehendaki oleh masyarakat serta yang digunakan sebagai kekuatan moral di dalam hidupnya (Lestari dkk, 2020).
BKPRMI khususnya di Kecamatan Singkil merupakan organisasi pembinaan akhlak remaja masjid ada beberapa bentuk pembinaan karakter remaja masjid yang diterapkan oleh BKPRMI, sebagai sebuah organisasi tentunya sangat berperan penting dalam keberhasilan kegiatan yang diadakan terlebih khusus dalam membentuk karakter remaja masjid, dalam hal ini sebagai wujud pembinaan karakter religius, bertanggung jawab, peduli sosial serta toleransi berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa bentuk pembinaan yang diberikan yakni, melaksanakan program tadzkir keliling setiap minggu di masjid-masjid yang berbeda ataupun kegiatan kajian-kajian dan PHBI dengan merekomendasikan narasumber, atau menjadi fasilitator didiskusi-diskusi bersama remaja sehingga dapat terbentuknya sikap religius melalui kegiatan tadzkir, kajian, serta dapat membentuk karakter tanggung jawab yakni sebagai fasilitator, mc, atau pembawa materi dalam kegiatan yang diadakan, kemudian dengan mengagendakan aksi kemanusiaan dalam hal ini pengumpulan dana korban bencana dilakukan dengan aksi di jalanan, terkait dalam pembentukan karakter religius pembentukannya yakni dengan menanamkan nilainilai moderasi terhadap diri remaja, serta mengarahkan remaja masjid untuk dapat lebih bijak dalam memfilter hal-hal yang berbau SARA dan perpecahan antar agama. 
Adapun kegiatan BKPRMI sebagai upaya membentuk karakter Religius, peduli sosial, bertanggung jawab dan toleransi di remaja masjid Al-Muttaqin diantaranya sebagai berikut. 
a. Tadzkir, Kajian Ke-Islaman serta PHBI 
Seperti yang disampaikan oleh pengurus BKPRI bahwa pada pelaksanaan tadzkir yang dilaksanakan setiap minggu ini dapat membentuk karakter religius remaja masjid Al-Mutaqin. Tadzkir merupakan kegiatan yang positif dan banyak hal yang dapat di petik serta di praktekkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat maningkatkan pengetahuan yang tidak diketahui sebelumnya. 
Kegiatan Tadzkir di laksanakan secara keliling artinya dari masjid satu ke masjid lainnya. Dalam pelaksanaan tadzkir di masjid Al-Muttaqin sudah dilaksanakan pada bulan Ramadhan lalu sekaligus dengan kegiatan buka bersama dan dilanjutkan dengan salat magrib berjamaah di masjid Al-Muttaqin. Selanjutnya Kajian Islam yang dalam istilah lain disebut studi Islam merupakan disiplin ilmu yang membahas tentang Islam, baik sebagai ajaran, sejarah, kelembagaan dan kehidupan umatnya (Sakni, 2020). Berkaitan dengan hal ini pembentukan karakter religius melalui kegiatan kajian keIslaman, berdasarkan wawancara dengan ketua bidang kaderisasi BKPRMI merupakan penguatan mengenai pengetahuan tentang ke-Islaman terhadap remaja masjid Al-Muttaqin. Dimana seluruh remaja masjid yang ada di Kecamatan Singkil turut ambil bagian dalam pelaksanaan kegiatan ini, tidak hanya pengurus tetapi semua terlibat khususnya remaja masjid Al-Muttaqin dan remaja masjid lain yang ada di Kecamatan Singkil. PHBI adalah suatu kegiatan berbentuk insidentil. Dapat diartikan bahwa kegiatan ini dilaksanakan pada hari-hari besar Islam saja (Firdaus dkk, 2018). Berkaitan dengan hal itu upaya BKPRMI dalam membentuk karakter religius remaja masjid AlMuttaqin dengan tujuan agar remaja masjid Al-Muttaqin dapat meningkatkan pengetahuan mengenai sejarah sampai Hari besar Islam itu ada dan dapat mengambil pelajaran dari seluruh peristiwa yang pernah terjadi, serta mengetahui makna dari peristiwa-peristiwa tersebut, sehingga patut untuk dihargai dan di hormati sebagai bentuk memperjuangkan agama Islam pada zaman yang begitu banyak dengan penentangan. 
b. Pengkaderan    
Pengkaderan yang dimaksud adalah membentuk remaja masjid agar dapat menggantikan kepengurusan BKPRMI dengan tujuan berkelanjutan dari BKPRMI dan generasi terus menerus, sehingga dapat membentuk karakter bertanggung jawab dalam diri remaja Masjid Al-Muttaqin dikarena mereka memiliki tanggung jawab besar keberlangsungan kepengurusan BKPRMI ini, salah satu bentuk pengkaderan yang di terapkan BKPRMI yakni berupa Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), pelatihan public speaking dalam hal ini untuk melatih remaja untuk bisa dan mampu berbicara di dapan umum dengan berbagai posisi misalnya MC, moderator, pemateri atau fasilitator kegiatan. Hal-hal seperti itu kemudian di kembangkan dalam kegiatan Tadzkir, kajian-kajian ke-Islaman dan sebagainya. 
c. Bakti sosial 
Dalam hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BKPRMI yang mengatakan bakti sosial yang dimaksud disini ialah turun langsung ke masyarakat dengan cara aksi penggalangan dana untuk memberikan bantuan dan uluran tangan untuk korban-korban bencana alam, kebakaran dan sebagainya dan melatih remaja agar lebih peka terhadap orang lain khususnya yang membutuhkan yang mengutamakan kepentingan umum dibandingkan kepentingan diri sendiri. Sehingga dalam hal ini dapat terbentuk rasa akan peduli sosial dalam diri setiap remaja sebagaimana hasil wawancara dengan anggota remaja masjid Al-Muttaqin bahwa rasa kepedulian sosial dan ingin membantu sesama terbentuk dalam kegiatan-kegiatan seperti yang dimaksudkan, Kepedulian sosial adalah sebuah tindakan, bukan hanya sebatas pemikiran atau perasaan. Tindakan peduli sosial tidak hanya mengetahui tentang sesuatu yang salah atau benar, tetapi ada keinginan untuk bertindak sekecil apapun.  
d. Diskusi  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diskusi adalah perundingan untuk dapat bertukar pikiran terkait suatu masalah. Berdasarkan dengan hasil wawancara dengan ketua BKPRMI dalam hal ini terkait dengan pembentukan karakter toleransi yakni melalui diskusi untuk menanamkan nilai-nilai moderasi. Selain itu juga merangkul kaum muda muslim khususnya yang ada di Kecamatan Singkil untuk dapat memfilter setiap informasi baik secara langsung atau dari media sosial yang berbau perpecahan antar umat beragama, dengan tujuan agar remaja masjid paham dan terbiasa melihat perbedaan dalam konteks keberagaman agama. Sehingga dapat mewujudkan generasi Islam moderat yang tidak muda terhasut dengan isu-isu yang menjurus kepada kebencian diluar agama yang diyakini.  
Simpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka penulis dapat mengambil kesimpulan tentang Peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Dalam Membentuk Karakter Remaja di Masjid Al-Muttaqin Kelurahan Singkil Satu Kecamatan Singkil Kota Manado, yaitu sebagai berikut: 
1. BKPRMI Kecamatan Singkil berperan sagat penting dalam membentuk karakter remaja ditengah perkembangan teknologi dan pergaulan bebas. Adapun bentuk pembinaan karakter yang diberikan kepada remaja masjid AlMuttaqin dengan melaksanakan program tadzkir keliling setiap minggu di masjid-masjid yang berbeda, merekomendasikan narasumber, atau menjadi fasilitator di diskusi-diskusi bersama remaja dan juga sebagai mc, atau pembawa materi dalam kegiatan yang diadakan, kemudian dengan mengagendakan aksi kemanusiaan serta menanamkan nilai-nilai moderasi terhadap diri remaja, serta mengarahkan remaja masjid untuk dapat lebih bijak dalam memfilter hal-hal yang berbau SARA dan perpecahan antar agama. 
2. Program kerja yang dilaksanakan terkait dengan pembentukan karakter religius yakni diantaranya kajian ke-Islaman, dan Perayaan Hari Besar Islam (PHBI). Dalam hal pembentukan karakter bertanggung jawab yakni diadakannya pengkaderan terhadap seluruh remaja masjid yang ada di Kecamatan Singkil, kemudian terkait dengan pembentukan karakter peduli sosial diterapkan melalui kegiatan penggalangan dana untuk daerah-daerah yang tertimpa musibah dan berbagi dengan sesama yang lebih membutuhkan serta dalam hal pembentukan toleransi yakni dengan mengagendakan kegiatan diskusi dengan pembahasan terkait moderasi beragama serta pencegahan informasi yang mengakibatkan perpecahan antar umat beragama terhadap remaja masjid Al-Muttaqin 
Saran 
Berdasarkan realita dan teori yang ada, penulis memberikan kontribusi, pemikiran atau saran sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kelangsungan Peran Badan Komuikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Dalam Membentuk Karakter Remaja di Masjid Al-Muttaqin Kelurahan Singkil Satu Kecamatan Singkil Kota Manado. 
1. Kepada seluruh pengurus Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Kecamatan Singkil, agar terus merangkul seluruh remaja masjid yang ada di Kecamatan Singkil untuk dapat mengikuti program kerja yang ada, dan lebih giat lagi dalam melaksanakan program kerja. 
2. Kepada seluruh ketua dan anggota remaja masjid Al-Muttaqin agar terus belajar dan mengambil pelajaran serta turut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh BKPRMI Kecamatan Singkil. 
3. Kepada seluruh pemuda yang berada di Lingkungan Masjid Al-Muttaqin agar dapat berpartisipasi di dalam kegiatan yang diadakan baik oleh BKPRMI pada umumnya maupun remaja masjid Al-Muttaqin pada khususnya. 
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